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ABSTRAK 
Masyarakat pinggiran Sungai Brantas Kota Malang belum memanfaatkan sampah menjadi bahan 
produktif, seperti pupuk bokashi. Bokashi, selain untuk pupuk juga dapat dimanfaatkan bahan campuran 
batako dan paving. Sebagian industri kecil pembuat batako dan paving masih menggunakan alat cetak 
konvensional manual, sehingga produksinya sedikit, kurang padat, kurang presisi,kuat tekannnya kecil. 
Oleh karena itu, masyarakat perlu teknologi baru pencacah sampah menjadi bokashi, serta alat cetak 
batako dan paving bagi industri. Metode solusi yang digunakan adalah mengidentifikasi masalah untuk 
menentukan alternatif solusi yang tepat, dilanjutkan dengan diskusi dan pengumpulan referensi tentang 
teknologi alat yang akan didesain, kemudian men-desain alat, membuat alat, melakukan uji coba alat 
untuk menguji kemampuan alat tersebut serta  melatih dan mendampingi mitra dalam penggunaan alat 
baru sebagai bentuk alih teknologi. Pencacah sampah yang dibuat dengan ukuran (130x100x30) cm, 
mesin diesel 8 pk, kapasitas 200 kg/jam. Pencetak batako manual-hidraulis yang dibuat dengan ukuran 
(90x70x30) cm, kapasitas 50 buah/jam. Pencetak paving mekanis yang dibuat dengan ukuran 
(160x100x40) cm, mesin diesel 8 pk, kapasitas 200 buah/jam. 
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PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan penelitian, di Indonesia setiap 
orang menghasilkan sampah antara 2–3 
liter/kapita/hari, yang hampir setara dengan 0,5–
0,75 kg/kapita/hari.  Sesungguhnya jumlah ini 
relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan 
negara-negara maju yang menghasilkan sampah 
antara 3–5 liter/kapita/hari. Namun karena 
besarnya jumlah penduduk di Indonesia serta 
belum jelasnya penanganan sampah, maka 
volume sampah menjadi sangat signifikan, 
sehingga sampah masih menjadi masalah.           
Masyarakat pinggiran Sungai Brantas Kota 
Malang merupakan masyarakat yang hidup di 
kawasan rawan banjir (bantaran dan sempadan 
sungai), kumuh, kurang berpendidikan serta 
berpenghasilan yang tidak menentu. Jumlah 
penduduk yang berada di kawasan tersebut 
cukup besar berkisar 2.000 orang.  Kawasan ini 
selalu menjadi langganan terhadap terjadinya 
bencana banjir dan tanah longsor. Jika diasumsi 
setiap orang minimal menghasilkan sampah 0,5 
kg/hari, maka volume sampah di kawasan 
tersebut sebesar 1.000 kg/hari atau  7 
ton/minggu, atau 28 ton/bulan.  
Potensi sampah di kawasan ini dengan 
volume sebesar 28 ton/per bulan ini belum 
dikelola dengan baik sehingga jika tidak segera 
ditangani dapat menjadi masalah yang serius, 
sebab menyangkut kesehatan dan kondisi 
lingkungan kawasan pinggiran sungai. Jika 
dikelola dengan baik maka sampah  ini dapat 
diubah menjadi bahan yang bermanfaat bagi 
kehidupan masyarakat. Hal ini dimungkinkan 
karena 60–80 % dari sampah domestik adalah 
sampah organik, sehingga dengan volume 
sampah sebesar 28 ton/bulan maka 18–24 ton 
adalah berupa sampah organik. Hasil prosesing 
sampah organik antara lain adalah pupuk 
organik, yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk 
tanaman. Sedangkan hasil prosesing sampah 
anorganik antara lain yaitu bokashi, yang dapat 
digunakan sebagai bahan campuran untuk 
pembuatan batako, paving, batu bata, genteng 
dan sebagainya. 
Sehubungan dengan kondisi masyarakat 
pinggiran Sungai Brantas yang demikian tersebut 
perlu dibantu, dan unit Usaha Kecil dan 
Menengah di wilayah Malang yang perlu 
difasilitasi untuk bermitra dalam upaya 
pembuatan bokashi, yang selanjutnya sebagai 
bahan campuran bahan bangunan batako dan 
paving. Dengan hal tersebut masyarakat 
pinggiran sungai akan dapat memproduksi 
bokashi serta batako dan paving. Hasil produksi 
selanjutnya akan dilakukan kerjasama dengan 
perusahaan tersebut, sehingga produk secara 
kontinyu dapat diproduksi dan dipasarkan. 
WIDYA TEKNIKA Vol.21 No.1; MARET 2013: 33 - 36 
 
34 
 
Permasalahan yang dapat dikaji di 
antaranya belum adanya orientasi masyarakat 
terhadap pemanfaatan daur ulang sampah. 
Bagi industri kecil hendak 
mengembangkan usaha batako dan paving 
dalam bentuk variasi lain dengan 
memanfaatkan bahan daur ulang dan 
melibatkan masyarakat pinggiran Sungai 
Brantas yang perlu dilatih dan dibimbing 
dalam pembuatan bokashi serta produksi 
batako dan paving dari campuran bahan 
bokashi. Namun peralatan yang digunakan 
masih manual dan konvensional sehingga 
kualitas produksi kurang bersaing dan 
kuantitasnya masih sedikit serta bentuknya 
masih kurang bervariasi, kurang mampu 
berkompetisi dengan perusahaan yang 
sejenis dan jangkauan area penjualannya 
masih kurang luas. 
 
METODE  
Metode solusi yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi permasalahan: 
Identifikasi masalah dilakukan untuk 
menentukan alternatif solusi yang tepat 
dalam memecahkan permasalahan yang 
muncul .  
2. Diskusi dan Pengumpulan Referensi 
Diskusi antara tim pelaksana dan mitra 
tentang solusi dari permasalahan yang 
ada. Mengumpulkan referensi tentang 
teknologi alat dan hasil-hasil penelitian 
yang terkait. 
3. Membuat Desain Alat 
Merancang atau mendesain pencacah 
sampah, pencetak batako dan paving. 
4. Membuat Alat 
Membuat alat pencacah sampah, 
pencetak batako dan paving. 
5. Uji Coba atau Demonstrasi Alat 
Melakukan uji coba alat yang sudah 
dibuat untuk menguji kemampuan alat 
tersebut. 
6. Pelatihan dan Pendampingan Tata cara 
Pemakaian Alat 
Melakukan pelatihan dan 
pendampingan mitra dalam 
penggunaan alat baru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alat yang dihasilkan dalam kajian ini 
adalah pencacah sampah, pencetak batako, 
dan pencetak paving. Spesifikasi alat yang 
dihasilkan sebagai berikut: 
1. Pencacah sampah yang dibuat dengan 
ukuran (130x100x30) cm, mesin diesel 8 
pk, kapasitas 200 kg/jam. 
2. Pencetak batako manual-hidraulis yang 
dibuat dengan ukuran (90x70x30) cm, 
kapasitas 50 buah/jam. 
3. Pencetak paving mekanis yang dibuat 
dengan ukuran (160x100x40) cm, mesin 
diesel 8 pk, kapasitas 200 buah/jam. 
Alat yang dihasilkan sebagaimana 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Mesin Pencacah Sampah 
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Gambar 2. Pencetak Batako Manual-
Hidraulis (Dongkrak) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pencetak Batako Mekanis 
 
Perbandingan antara produktivitas sebelum 
dan sesudah penggunaan alat ini dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Perbandingan Produktivitas dan 
Efisiensi Alatyang Baru dan Alat Lama 
 
No. Alat Produktivitas 
Lama 
Produktivitas 
Baru 
1 Pencacah 
Sampah 
- (Masyarakat 
tidak punya 
alat, sehingga 
bokashi harus 
beli) 
- Dapat 
mencacah 
sampah 
sebanyak 
200 kg/jam 
- Menjadi 
bahan baku 
untuk 
bokashi 
- Dapat 
memproduk
si bokashi 
sendiri 
2 Pencetak 
Batako 
- Cetakan 
manual, 100 
bh/orang/hari 
- Cetakan 
manual-
hidraulis 
(dongkrak), 
400 bh/hari 
3 Pencetak 
Paving 
- Cetakan 
manual, 100 
bh/orang/hari 
- Cetakan 
mekanis, 
800 bh/hari 
 
Dari perbandingan ini, maka efisiensi alat 
baru tersebut sebagai berikut: 
1. Untuk pencetak batako, dengan alat 
baru, dapat menghasilkan 4x lipat 
dari alat lama. 
2. Untuk pencetak paving, dengan alat 
baru, dapat menghasilkan 8x lipat 
dari alat lama. 
 
SIMPULAN 
 Dari hasil dan pembahasan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya pencacah sampah, 
masyarakat dapat memproduksi bokashi, 
sebagai salah satu bahan campuran 
paving dan batako. 
2. Industri kecil, dengan adanya alat cetak 
batako dan paving yang baru dapat 
meningkatkan produksinya hingga 4-8 
kali lipat dari produksi sebelumnya. 
3. Dengan alat-alat tersebut, masyarakat 
dan industri kecil dapat meningkatkan 
pendapatannya dan perekonomian 
masyarakat akan semakin meningkat. 
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